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Abstrak−Perkembangan yang terjadi di bidang investasi membuat masyarakat tertarik untuk memulai berinvestasi. Pada saat ini 

investasi dapat dilakukan dengan mudah menggunakan aplikasi pada smartphone, seperti aplikasi Ajaib. Aplikasi Ajaib menawarkan 

kenyamanan dalam melakukan investasi dengan fitur-fitur, kemanaan, serta kemudahan yang diberikan kepada pengguna, sehingga 

dari hal tersebut muncul berbagai ulasan dari pengguna dalam bentuk sentimen negatif atau positif setelah menggunakan aplikasi Ajaib. 

Dari berbagai ulasan yang diberikan masih ada beberapa orang yang masih ragu untuk menggunakan aplikasi Ajaib karena ulasan yang 

diberikan oleh orang yang telah menggunakan. Ulasan yang telah diberikan pengguna mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

mengenai pandangan pengguna setelah menggunakan aplikasi Ajaib dengan algoritma Naïve Bayes. Pelaksanaan penelitian dilakukan 

untuk mengetahui banyaknya sentimen negatif dan positif dari ulasan yang ada mengenai aplikasi Ajaib. peneliti mengumpulkan 500 

data melalui proses scraping pada google playstore di aplikasi Ajaib. Hasil yang diperoleh pada penelitian mengenai analisis sentimen 

dengan metode algoritma Naïve Bayes mendapatkan hasil yaitu 44,2% atau 221 sentimen positif dan 55,8% atau 279 sentimen negatif 

dari 500 data sentimen yang telah dianalisis. Proses evaluasi dilakukan dengan menggunakan confusion matrix  untuk mengevaluasi 

metode algoritma Naïve Bayes. Hasil dari proses evaluasi menperoleh nilai akurasi yaitu 74,44%. 

Kata Kunci: Analisis Sentimen; Ulasan; Pengguna; Naïve Bayes; Ajaib  

Abstract−Developments occurring in the investment sector have made people interested in starting to invest. Currently, investments 

can be made easily using applications on smartphones, such as the Ajaib application. The Ajaib application offers comfort in making 

investments with the features, security and convenience provided to users, so that various reviews emerge from users in the form of 

negative or positive sentiments after using the Ajaib application. From the various reviews given, there are still some people who are 

still hesitant to use the Ajaib application because of the reviews given by people who have used it. The reviews given by users 

encouraged researchers to conduct research regarding user views after using the Ajaib application with the Naïve Bayes algorithm. The 

research was carried out to determine the number of negative and positive sentiments from existing reviews regarding the Ajaib 

application. Researchers collected 500 data through a scraping process on Google Playstore in the Ajaib application. The results 

obtained in research on sentiment analysis using the Naïve Bayes algorithm method were 44.2% or 221 positive sentiments and 55.8% 

or 279 negative sentiments from the 500 sentiment data that had been analyzed. The evaluation process was carried out using a 

confusion matrix to evaluate the Naïve Bayes algorithm method. The results of the evaluation process obtained an accuracy value of 

74.44%. 

Keywords: Sentiment Analysis; Review; User; Naïve Bayes; Ajaib  

1. PENDAHULUAN  

Investasi adalah tindakan mengalokasikan kekayaan yang dimiliki ke dalam berbagai pilihan investasi dengan harapan 

mendapatkan keuntungan di masa mendatang [1]. Investasi adalah strategi yang digunakan oleh entitas atau individu 

untuk melindungi nilai kekayaan mereka dan, pada saat yang sama, menciptakan sumber pendapatan pasif. Dengan 

kemajuan dan perkembangan di bidang investasi saat ini, semakin banyak masyarakat yang tertarik memulai investasi 

[2]. Sederhananya, investasi didefinisikan sebagai suatu tindakan menaruh dana pada satu aset atau lebih dengan niat 

untuk memperoleh laba [3]. Aplikasi adalah perangkat lunak yang digunakan pengguna untuk membantu melakukan 

tugas serta aktivitas pada sistem komputer. Aplikasi mobile, di sisi lain, dirancang untuk beroperasi tanpa terputus ketika 

pengguna berpindah ke tempat lain, menjaga kelangsungan komunikasi [4]. Aplikasi dirancang untuk menjalankan suatu 

tugas atau fungsi yang dapat digunakan oleh pengguna atau aplikasi lain sesuai dengan tujuannya [5]. Ajaib adalah 

aplikasi investasi yang memudahkan berinvestasi dalam reksa dana dan saham online. Aplikasi ini memberikan akses ke 

berbagai reksa dana terbaik dan platform perdagangan saham secara real-time, serta sumber belajar investasi untuk semua 

tingkat pengalaman. Ajaib merupakan produk dari Ajaib Group, yang juga mengelola Ajaib Reksa Dana dan Ajaib 

Sekuritas. Pada awalnya, aplikasi ini fokus pada investasi reksa dana daring. 

Basis data adalah kelompok data yang terkait dan berhubungan dengan logis dan dibuat untuk melengkapi 

informasi yang diperlukan [6]. Data adalah informasi yang diperoleh secara empiris dan dikumpulkan oleh peneliti untuk 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan riset. Data riset dapat diperoleh dari berbagai sumber dan dikumpulkan 

melalui berbagai metode selama proses penelitian [7]. Pengguna dapat memberikan ulasan mengenai aplikasi Ajaib secara 

bebas setelah menggunakannya. Ulasan tersebut dikumpulkan untuk dijadikan basis data. Data yang telah dikumpulkan 

akan dijadikan sumber sentimen yang nantinya akan melalui proses analisis sentimen. Analisis sentimen adalah tahapan 

di mana data teks dianalisis secara otomatis dengan tujuan untuk memahami dan mengekstrak sentimen yang ada didalam 

sebuah ulasan [8]. Dengan menggunakan analisis sentimen, peneliti memiliki kemampuan untuk mengevaluasi polaritas 

dari pendapat yang dikumpulkan, yang dapat digunakan untuk meramalkan sentimen tersebut apakah bersifat negatif atau 

positif. Analisis sentimen merupakan sebuh penyelesaian yang memungkinkan peneliti untuk mengukur tingkat kepuasan 

pengguna. Melalui metode analisis sentimen, peneliti dapat menyimpulkan informasi dari data yang bersifat acak [9]. 
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Dalam penelitian, sentimen sering dimaksudkan sebagai big data karena volume data teksnya bertambah besar dan 

keragaman makna konteksnya semakin meningkat [10]. Proses analisis mencakup data dari tweet, ulasan teks, blog, 

forum, dan tahap preprocessing melibatkan langkah-langkah seperti menghapus kata-kata penghubung (stopword), 

mereduksi kata-kata menjadi bentuk dasarnya (stemming), menghilangkan elemen-elemen tertentu, mengidentifikasi 

sentimen, membagi teks menjadi token, dan mengklasifikasikan sentimen [11]. Ini bisa dijelaskan sebagai langkah-

langkah dalam menganalisis teks untuk mengambil informasi yang memiliki nilai tambah sesuai dengan tujuan yang 

spesifik [12]. 

Beberapa macam metode analisis sentimen seperti Random Forest, Naïve Bayes Classifier, dan sejenisnya adalah 

pendekatan yang umumnya digunakan [13]. Naïve Bayes Classifier merupakan jenis dari algoritma Machine Learning 

yang tidak memiliki aturan, sehingga memiliki fleksibilitas. Naïve Bayes mengandalkan probabilitas untuk menentukan 

kemungkinan suatu kejadian dengan memperhitungkan frekuensi pada berbagai klasifikasi dalam data pelatihan [14]. 

Perkembangan penelitian dalam menerapkan Naïve Bayes untuk melakukan metode klasifikasi telah banyak 

menggambarkan berbagai variasi topik pembahasan [15]. Konsep mendasar dari Naïve Bayes melibatkan pemanfaatan 

Teorema Bayes, yang merupakan suatu prinsip dalam statistik untuk menghitung probabilitas. Dalam Naïve Bayes, 

probabilitas dihitung untuk mengaitkan suatu kelas dengan atribut yang ada, sehingga dapat menentukan kelas yang 

memungkinkan. Algoritma Naïve Bayes digunakan untuk menghitung serta untuk menghitung probabilitas yang tertinggi, 

yang kemudian digunakan untuk mengklasifikasikan data uji ke dalam bagian yang tepat [16]. Data tersebut dijalankan 

melalui alat RapidMiner untuk pengujian [17]. RapidMiner adalah alat yang mampu mengolah data dengan 

memanfaatkan algoritma dan prinsip data mining [18]. 

Penelitian mengenai analisis sentimen sudah banyak dilakukan sebelumnya, seperti penelitian mengenai analisis 

sentimen yang membahas mengenai aplikasi Canva dengan menggunakan metode algoritma KNN dan Naïve Bayes, 

accuracy yang didapatkan dari hasil  penelitian sebesar 77.41% untuk alogritma Naïve Bayes dan 83,92% untuk algoritma 

KNN [19]. Penelitian terdahulu lainnya  yaitu membahas tentang analisis sentimen yaitu penelitian analisis sentimen  

yang membahas tentang kualitas pelayanan dari aplikasi Gojek dengan algoritma Naïve Bayes untuk memprosesnya, hasil 

akurasi yang diperoleh yaitu sebesar 68% [20]. 

Berbagai respon masyarakat baik pro dan kontra dalam hal investasi secara daring melalui aplikasi Ajaib, sehingga 

peneliti melakukan penelitian mengenai tanggapan masyarakat setelah menggunakan aplikasi Ajaib. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini untuk mengetahui respon para pengguna aplikasi Ajaib setelah menggunakannya dalam bentuk ulasan di 

google playstore. Ulasan yang diberikan oleh pengguna akan mencerminkan tingkat kepuasan mereka terhadap aplikasi 

Ajaib. Hal yang memperngaruhi kepuasan dari para pengguna terhadap aplikasi Ajaib yaitu dari fitur fitur yang diberikan 

serta kemudahan dalam pemakaiannya. Ketika respon para pengguna aplikasi Ajaib yang didapat dari ulasan yang ada di 

google playstore banyak yang tidak puas diharapkan pihak dari aplikasi Ajaib bisa mengevaluasi serta membuat 

pembaharuan dari saran dan masukan yang diberikan di kolom ulasan. Perbedaan penelitian ini dari penelitian yang telah 

ada, penelitian ini mengumpulkan data dengan web scraping untuk dijadikan dataset, kemudian penelitian ini 

menggunakan tools RapidMiner untuk melakukan proses analisis terhadap dataset yang telah didapatkan dengan 

algoritma Naïve Bayes.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2. 1 Tahapan Penelitian 

Metode yang digunakan peneliti yaitu menggunakan ulasan yang didapat dari review/ulasan aplikasi yang ada di google 

playstore dan menerapkan pada platform RapidMiner untuk memprediksi sentimen, sehingga dapat mempermudah untuk 

mengetahui sentimen bersifat positif atau negatif. Peneliti mengilustrasikan alur penelitian pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Alur penelitian 
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2. 2 Pengumpulan Data 

Proses scraping data dilakukan melalui berbagai metode dan teknik. Proses scraping data ini juga memiliki kemampuan 

untuk mengubah data yang tidak terstruktur menjadi terstruktur, sehingga dapat disimpan dalam basis data. Jadi, proses 

scraping data ini adalah menyimpan, mengumpulkan, dan memvalidasi data agar dapat diinterpretasikan sebagai 

informasi yang bermutu [21]. 

2. 3 Pelabelan data 

Pada tahap pelabelan data, keputusan diambil untuk mengelompokkan data menjadi dua kategori: positif dan negatif. 

Kategori positif digunakan untuk menggambarkan emosi positif seperti santai, senang, rileks, ceria, dan emosi yang baik. 

Sementara itu, kategori negatif diterapkan pada emosi negatif seperti tertekan, sedih, takut, marah, dan emosi yang 

mengarah ke rasa penderitaan. Proses pengklasifikasian ini dilakukan secara manual dan bersifat subjektif [22].  

2. 4 Preprocessing Data 

Tahap preprocessing data dilakukan pada tahap ini ialah untuk mengolah data yang telah dikumpulkan dalam bentuk 

yang tidak teratur. Preprocessing data dilakukan untuk mengganti beberapa kata asing ke dalam Bahasa Indonesia serta 

menghilangkan karakter yang tidak diperlukan [23]. Pada processing data terdapat 5 tahapan, yaitu cleansing, transform 

cases, tokenize, filter stopword, filter by length. 

2. 5 Naïve Bayes 

Naïve Bayes Classifier adalah sebuah metode algoritma untuk melakukan klasifikasi yang didasarkan pada konsep 

probabilitas. Metode ini merujuk pada Teorema Bayes sebagai dasar konsepnya. Naïve Bayes merupakan salah satu 

instrumen klasifikasi yang sangat efektif [24]. Keunggulan Naïve Bayes Classifier terletak pada kemampuannya yang 

sederhana namun menghasilkan kinerja yang baik dalam klasifikasi teks [25]. 

2. 6 Evaluasi 

Pada tahap evaluasi dilakukan dengan menggunakan confusion matrix untuk mengetahui performa dari algoritma naïve 

bayes yang telah dibuat untuk melakukan proses klasifikasi. Hasil yang terdapat pada confusion matrix berupa nilai 

accuracy, recall, dan precision.  

2. 7 RapidMiner 

RapidMiner pada penelitian ini digunakan untuk mengolah data serta melakukan proses klasifikasi dengan algrotma naïve 

bayes. RapidMiner merupakan perangkat lunak sumber terbuka yang dapat diakses oleh semua individu. RapidMiner 

berfungsi sebagai alat analisis data yang menggunakan berbagai metode, termasuk metode deskriptif dan prediktif [26]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN. 

3. 1 Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulan data mengenai ulasan aplikasi Ajaib dengan menggunakan web scraping. Data 

yang dikumpulkan yaitu mulai dari Desember 2020 hingga Agustus 2023 dengan total jumlah 500 ulasan untuk dijadikan 

dataset. Data tersebut akan disimpan dalam format csv. Data yang telah dikumpulkan pada penelitian ini didapat dari 

aplikasi Ajaib yang ada di website google playstore. Berikut Gambar 2 adalah illustrasi pada proses pengumpulan data. 

 

Gambar 2. Illustrasi pada proses pengumpulan data 

3. 2 Pelabelan Dataset  

Setelah proses pengumpulan data dengan web scraping, maka akan dilanjut dengan proses pelabelan terhadap data ulasan 

aplikasi Ajaib yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti akan memberikan label sentimen positif dan negatif pada data ulasan 

dan proses pelabelan akan dilakukan pada Miscrosoft Excel. Pelabelan yang dilakukan oleh peneliti dengan algoritma 

Naïve Bayes ini akan dijadikan untuk data latih. Data yang diberi label sentimen oleh peneliti yaitu sebanyak 300 data 

dari total data yaitu 500 data. Berikut Gambar 3 merupakan hasil pelabelan data ulasan aplikasi Ajaib. 

colab.research.google.com Data ulasan Aplikasi RapidMiner 



Hilmy Zhafran Muflih, Analisis Sentimen Ulasan Pengguna Aplikasi Ajaib Menggunakan Metode Naïve Bayes 

Page 1616 

 

Gambar 3. Pelabelan ulasan 

3. 3 Preprocessing Data 

Proses selanjutnya peneliti melakukan preprocessing pada dataset ulasan aplikasi Ajaib dengan menggunakan aplikasi 

RapidMiner. Pada proses preprocessing, data yang berisi teks ulasan aplikasi Ajaib yang tidak beraturan akan diubah 

menjadi teks yang beraturan sehingga tidak terjadi kesalahan. Pada tahap proses preprocessing ini ada tahap beberapa 

tahap yaitu cleaning, tokenize, transform cases, stopword, filter tokens (by length). Selain itu, pada penelitian ini peneliti 

menggunakan operator di aplikasi RapidMiner yaitu operator process document untuk melakukan penyesuaian terhadap 

operator yang akan digunakan pada tahapan tokenize, transform cases, stopword, filter tokens (by length) seperti pada 

Gambar 4 berikut. 

 

Gambar 4. Tahap Preprocessing 

Cleansing merupakan proses yang dilakukan untuk melakukan proses pembersihkan dengan pada teks ulasan 

dengan menghapus berbagai simbol atau karakter seperti : .,!/ dan seterusnya [27]. Berikut contoh ulasan sebelum dan 

sesudah melewati proses cleansing pada Tabel 1. 

Tabel 1. Proses cleansing 

Sebelum cleansing Sesudah cleansing 

Cocok untuk pemula seperti saya yang baru belajar crypto, 

fitur fitur nya mudah dipahami, dan transaksi nya pun 

realtime, saya suka !!! 

Cocok untuk pemula seperti saya yang baru belajar 

crypto fitur fitur nya mudah dipahami dan transaksi nya 

pun realtime saya suka 

Saya baru update...tapi kenapa order saya tidak muncul 

???????? di riwayat pun tidak???????? tadi saya salah 

pasang harga mau Amand tapi tidak muncul...itu 

bagaimana?  

Saya baru update tapi kenapa order saya tidak muncul  

di riwayat pun tidak tadi saya salah pasang harga mau 

Amand tapi tidak muncul itu bagaimana 

Klo bsa WD nya jangan H+3 karena klo kita butuh bgt! Masa 

harus nunggu 3 hari ? Idealnya instant WD, tp H+1 masih 

ok, lah . Klo h+1 pasti yg Invest pada nambah nominal 

deposit ratusan juta! Gak masalah! Toh WD nya cpt! Klo 

h+3 mntok 10-20jutaan karena klo lagi butuh banget ada 

deadline, yah lama jg 3 hari mah ! 

Klo bsa WD nya jangan H3 karena klo kita butuh bgt 

Masa harus nunggu 3 hari  Idealnya instant WD tp H1 

masih ok lah  Klo h1 pasti yg Invest pada nambah 

nominal deposit ratusan juta Gak masalah Toh WD nya 

cpt Klo h3 mntok 10 20jutaan karena klo lagi butuh 

banget ada deadline yah lama jg 3 hari mah  

Transform cases merupakan proses untuk merubah setiap huruf besar dataset untuk diubah menjadi huruf kecil 

[28]. Hal tersebut dilakukan untuk mencegah kesalahan pada saat tokenize. Berikut merupakan contoh dari beberapa data 

sebelum dan sesuadah melalui proses transform cases pada Tabel 2. 

Tabel 2. Proses transform cases 

Sebelum transform cases Sesudah transform cases 

Cocok untuk pemula seperti saya yang baru belajar crypto 

fitur fitur nya mudah dipahami dan transaksi nya pun 

realtime saya suka 

cocok untuk pemula seperti saya yang baru belajar crypto 

fitur fitur nya mudah dipahami dan transaksi nya pun 

realtime saya suka 
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Saya baru update tapi kenapa order saya tidak muncul  di 

riwayat pun tidak tadi saya salah pasang harga mau 

Amand tapi tidak muncul itu bagaimana 

saya baru update tapi kenapa order saya tidak muncul  di 

riwayat pun tidak tadi saya salah pasang harga mau amand 

tapi tidak muncul itu bagaimana 

Klo bsa WD nya jangan H3 karena klo kita butuh bgt 

Masa harus nunggu 3 hari  Idealnya instant WD tp H1 

masih ok lah  Klo h1 pasti yg Invest pada nambah nominal 

deposit ratusan juta Gak masalah Toh WD nya cpt Klo h3 

mntok 10 20jutaan karena klo lagi butuh banget ada 

deadline yah lama jg 3 hari mah  

klo bsa wd nya jangan h3 karena klo kita butuh bgt masa 

harus nunggu 3 hari  idealnya instant wd tp h1 masih ok 

lah  klo h1 pasti yg invest pada nambah nominal deposit 

ratusan juta Gak masalah toh wd nya cpt Klo h3 mntok 10 

20jutaan karena klo lagi butuh banget ada deadline yah 

lama jg 3 hari mah  

Tokenizing merupakan tahapan di mana teks dipisah menjadi bagian-bagian yang dinamakan sebagai token untuk 

dilakukannya analisis nantinya [29]. Berikut merupakan contoh ulasan sebelum dan sesudah melewati proses tokenize 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Proses tokenizing 

Sebelum tokenizing Sesudah tokenizing 

cocok untuk pemula seperti saya yang baru belajar crypto 

fitur fitur nya mudah dipahami dan transaksi nya pun 

realtime saya suka 

[‘cocok’.’untuk’,’pemula’,’seperti’,’saya’, 

‘yang’,’baru’,’belajar’,’crypto’,’fitur’,’fitur’, 

’mudah’,’dipahami’,’dan’,’transaksi’,’realtime’,’saya’,

’suka’] 

saya baru update tapi kenapa order saya tidak muncul di 

riwayat pun tidak tadi saya salah pasang harga mau amand 

tapi tidak muncul itu bagaimana 

[‘saya’.’baru’,’tapi’,’kenapa’,’saya’,‘tidak’, 

’muncul’,’di’,’riwayat’,’pun’,’tidak’,’tadi’, 

’saya’,’salah’,’pasang’,’harga’,’mau’,’amand’,’tapi’,’ti

dak’,’muncul’,’itu’,’bagaimana’] 

klo bsa wd nya jangan h3 karena klo kita butuh bgt masa 

harus nunggu 3 hari  idealnya instant wd tp h1 masih ok lah  

klo h1 pasti yg invest pada nambah nominal deposit ratusan 

juta Gak masalah toh wd nya cpt Klo h3 mntok 10 20jutaan 

karena klo lagi butuh banget ada deadline yah lama jg 3 hari 

mah  

 

[‘klo’,’bsa’,’wd’,’nya’,’jangan’,’h3’,’karena’, 

’klo’,’kita’,’butuh’,’bgt’,’masa’,’harus’,’nunggu’,’3har

i’,’idealnya’,’instan’,’wd’,’tp’,’h1’, 

’masih’,’ok’,’lah’,’klo’,’h1’,’pasti’,’yg’,’inves’,’pada’,

’nambah’,’nominal’,’deposit’,’ratusan’,’juta’,’gak’,’ma

salah’,’toh’,’wd’,’nya’,’cpt’,’klo’,’h3’,’mntok’,’1020ju

taan’,’jutaan’,’karena’,’klo’,’lagi’, 

’butuh’,’banget’,’ada’,’deadline’,’yah’,’lama’,’jg’,’3ha

ri’,’mah’] 

Filter stopwords adalah tahap menghilangkan kata yang tidak memiliki arti [30]. Peneliti menggunakan stopwords 

Bahasa Indonesia yang didapat dari www.kaggle.com. Berikut merupakan contoh ulasan yang telah melalui proses filter 

stopwords pada Tabel 4. 

Tabel 4. Proses stopword 

Sebelum stopword Sesudah stopword 

cocok untuk pemula seperti saya yang baru belajar crypto fitur 

fitur nya mudah dipahami dan transaksi nya pun realtime saya 

suka 

cocok pemula baru belajar crypto fitur mudah 

dipahami transaksi realtime suka 

saya baru update tapi kenapa order saya tidak muncul  di 

riwayat pun tidak tadi saya salah pasang harga mau amand tapi 

tidak muncul itu bagaimana 

baru update tidak order muncul riwayat salah pasang 

harga mau amand tidak muncul 

klo bsa wd nya jangan h3 karena klo kita butuh bgt masa harus 

nunggu 3 hari  idealnya instant wd tp h1 masih ok lah  klo h1 

pasti yg invest pada nambah nominal deposit ratusan juta Gak 

masalah toh wd nya cpt Klo h3 mntok 10 20jutaan karena klo 

lagi butuh banget ada deadline yah lama jg 3 hari mah  

jangan kerana butuh masa nunggu ideal instan masih 

invest nambah deposit masalah karena lagi butuh 

banget deadline lama 

Filter tokens by length merupakan tahapan untuk menghapus kata yang telah ditetapkan jumlah hurufnya oleh 

peneliti. Berikut merupakan contoh ulasan yang telah melalui proses filter tokens by length pada Tabel 5. 

Tabel 5. Proses filter by length 

Sebelum filter tokens by length Sesudah filter tokens by length 

cocok pemula baru belajar crypto fitur mudah dipahami 

transaksi realtime suka 

cocok pemula baru belajar crypto fitur mudah dipahami 

transaksi realtime suka 

baru update tidak order muncul riwayat salah pasang 

harga mau amand tidak muncul 

baru update tidak order muncul riwayat salah pasang 

harga mau amand tidak muncul 

http://www.kaggle.com/
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klo bsa wd nya jangan h3 karena klo kita butuh bgt masa 

harus nunggu 3 hari  idealnya instant wd tp h1 masih ok 

lah  klo h1 pasti yg invest pada nambah nominal deposit 

ratusan juta Gak masalah toh wd nya cpt Klo h3 mntok 10 

20jutaan karena klo lagi butuh banget ada deadline yah 

lama jg 3 hari mah 

jangan karena kita butuh masa harus nunggu hari idealnya 

instan masih pasti invest pada nambah nominal deposit 

ratusan juta masalah mntok 20jutaan karena lagi butuh 

banget ada deadline lama hari 

3. 4 Implementasi Naïve Bayes  

Setelah tahap preprocessing maka akan dilanjut ke tahap pengimplementasian algoritma Naïve Bayes terlebih dahulu. 

Proses implementasi Naïve Bayes ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi RapidMiner. Hal pertama yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu membuat model algoritma Naïve Bayes dan juga data latih di aplikasi RapidMiner yaitu dengan 

menghubungkan operator process document dari tahap preprocessing ke operator algoritma Naïve Bayes, kemudian 

difilter terlebih dahulu data yang berisi ulasan aplikasi investasi Ajaib yang sudah diberi label sentimen oleh peneliti. 

Perbandingan yang peneliti gunakan untuk data latih dan data uji yang dipakai peneliti yaitu 60 : 40. Berikut Gambar 5 

merupakan alur pemrosesannya. 

 

Gambar 5. Proses pembuatan model Naïve Bayes dan data latih. 

Tahap selanjutnya setelah memiliki model Naïve Bayes dan juga data latih yaitu dilanjut dengan tahap klasifikasi 

algoritma Naïve Bayes. Data yang berisi Ulasan Aplikasi Naïve Bayes yanga akan dijadikan data uji terlebih dahulu difilter 

untuk diambil data yang sentimennya masih kosong, lalu dilanjut dengan proses preprocessing yang ada di dalam operator 

process document. Hasil dari operator process document akan digubungkan oleh data latih yang telah kita dapatkan 

sebelumnya dengan menggunakan operator union, hal ini dilakukan karena adanya perbedaan kata-kata yang terdapat 

pada data uji dan data latih. Operator union digunakan oleh peneliti untuk menyesuaikan atribut yang ada diantara data 

latih dan data uji. Setelah digabungkan akan difilter lagi terlebih dahulu untuk diambil data yang sentimennya masih 

kosong. Setelah data uji sudah siap untuk dilakukan proses klasifikasi dengan menggunakan model algoritma Naïve 

Bayes, peneliti menghungkan model dari algoritma Naïve Bayes dengan apply untuk melakukan proses klasifikasi pada 

data uji, setelah selesai melakukan proses klasifikasi Naïve Bayes akan didapatkan hasil berupa data yang sudah dilabeli 

sentimennya secara otomatis dengan algoritma Naïve Bayes. Berikut adalah gambar 6 proses pemberian label secara 

otomatis dengan menggunakan metode algoritma Naïve Bayes. 

 

Gambar 6. Proses pelabelan secara otomatis dengan Naïve Bayes di aplikasi RapidMiner 
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Setelah melalui proses pemberian label secara otomatis dengan menggunakan metode algoritma Naïve Bayes, 

maka akan muncul hasil pemberian label dari Naïve Bayes dalam bentuk prediction sentimen. Pada proses pemberian 

label secara otomatis oleh algoritma Naïve Bayes. Algoritma tersebut telah di latih menggunakan data latih yang telah 

disiapkan oleh peneliti, berupa data yang sebelumnya telah diberi label secara manual. Setelah dilatih, algoritma Naïve 

Bayes dapat memahami pola yang telah dipelajari dari data latih, sehingga mampu memprediksi data yang akan diprediksi 

ke dalam dua kelas yaitu positif dan negatif. Berikut gambar 7 hasil dari pemberian label secara otomatis dengan Naïve 

Bayes. 

 

Gambar 7. Hasil dari proses pemberian label secara otomatis dengan Naïve Bayes 

3. 5 Pengujian Evaluasi 

Tahapan selanjutnya setelah klasifikasi dengan algoritma Naïve Bayes yaitu melakukan proses pengujian/evaluasi dari 

algoritma Naïve Bayes. Pada pengujian evaluasi ini confusion matrix digunakan untuk melakukan pengujian evaluasi. 

Berikut Gambar 8 merupakan alur dilakukannya pengujian algoritma Naïve Bayes. 

 

Gambar 8. alur pengujian algoritma Naïve Bayes dengan confusion matrix 

Pada operator split data peneliti akan menggunakan split data dengan perbandingan yaitu sebesar 60:40.  Hasil 

dari proses pengujian algoritma Naïve bayes ini berupa nilai Precision, recall, dan accuracy. Berikut Gambar 9 

merupakan confusion matrix hasil dari proses pengujian algoritma Naïve Bayes. 

 

Gambar 9. Confusion matrix dari hasil pengujian algoritma Naïve Bayes 

Berdasarkan hasil confusion matrix dari algoritma Naïve Bayes mendapatkan nilai accuracy sebesar 76,67%. 

Kemudian sentimen positif pada proses pengujian juga memperoleh recall 77,97%  dan precision sebesar 75,41%. 

Sedangkan sentimen negatif mempreoleh recall 75,41% dan precision sebesar 77,97% . Berikut Gambar 10 merupakan 

visualisasi dari confusion matrix. 
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Gambar 10. Visualisasi confusion matrix 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data aplikasi Ajaib dengan algoritma naïve bayes. Terdapat 221 data sentimen bernilai 

positif dan 279 data sentimen yang bernilai negatif dari 500 data yang didapatkan dari Desember 2020 hingga Agustus 

2023 dan telah dianalisis. Dengan jumlah sentimen yang bernilai negatif lebih tinggi dari sentimen yang bernilai positif 

dapat disimpulkan para pengguna aplikasi Ajaib merasa kurang puas karena fitur yang diberikan serta penggunaan dari 

aplikasi Ajaib terlihat dari banyaknya ulasan negatif yang diberikan. Akan tetapi sebagian pengguna juga merasa puas 

atas fitur yang diberikan. Dilihat dari jumlah sentimen positif dan negatif yang perbedaan jumlah banyaknya tidak 

terlampau jauh. Hasil akurasi pengujian algoritma naïve bayes yang didapatkan dari proses evaluasi dengan confusion 

matrix menunjukan bahwa akurasi algortima naïve bayes adalah sebesar 76,67%. Pada proses evaluasi sentimen positif 

didapatkan nilai precision mencapai 75,41% dengan recall sebesar 77,97%, sementara untuk sentimen negatif 

mendapatkan nilai precision 77,97 % dengan recall sebesar 75,41%. Kekurangan dari penelitian ini adalah kurangnya 

jumlah sampel data latih yang digunakan. Peneliti hanya melabeli 300 data untuk dijadikan data latih oleh karena itu, 

masih terdapat beberapa data yang kurang akurat dalam proses klasifikasi naïve bayes. Saran untuk penelitian selanjutnya 

yang diberikan oleh peneliti, pada saat proses pelabelan pada dataset diharapkan dapat dilakukan lebih banyak lagi 

sehingga pada saat proses klasifikasi naïve bayes hasil yang didapatkan bisa lebih akurat.  
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